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Tampil sebagai salah satu inisiator gerakan bela Islam 212, nama Rizieq Shihab 
masuk dalam daftar lima ulama yang paling punya pengaruh elektoral berdasarkan 
hasil survei yang dilakukan oleh Lingkaran Survei Indonesia (LSI) Denny JA. 
Tulisan ini melihat peran Rizieq Shihab dalam kancah dinamika Islam di Indonesia, 
dan bagaimana media melakukan framing terhadap sosok Rizieq Shihab. Media 
yang digunakan sebagai bahan analisis dalam tulisan ini adalah media online 
Detik.com, Kompas.com, dan Tribunnews.com. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari media online: Detik.com, Kompas.com, dan Tribunnews.com, menunjukkan 
Detik.com membangun citra Rizieq Shihab secara positif. Hal ini ditunjukkan 
melalui pemberitaan peristiwa di Arab Saudi. Detik.com menggambarkan Rizieq 
Shihab sebagai sosok yang memiliki jiwa besar, pemberani, dan sangat dihormati 
di Arab Saudi. Sementara Kompas.com lebih menekankan pada isu kebijakan 
pemerintah yang berlaku adil dalam menangani setiap permasalahan rakyat tanpa 
pandang bulu. Dalam hal ini adalah upaya pendampingan kepada Rizieq Shihab 
saat tersandung kasus bendera di Arab Saudi. Untuk Tribunnews.com lebih 
menekankan pada kasus penahanan Rizieq Shihab di Arab Saudi. Dengan 
menggunakan intensitas bahasa dan topik bahasan yang lebih tajam, framing berita 
Tribunnews.com cenderung membumbui konstruksi citra Rizieq Shihab kepada 
nilai-nilai terorisme dan ekstrimisme. 
Kata Kunci: Rizieq Shihab, Arab Saudi, Media 
 
Pendahuluan 
Sosok Habib Rizieq Shihab (HRS) akhir-akhir ini kembali menjadi 
kontroversi di masyarakat. Rizieq Shihab yang saat ini menjabat sebagai pimpinan 
Front Pembela Islam (FPI) tengah tersandung kasus di Arab Saudi dengan dugaan 
pemasangan bendera yang diindikasikan sebagai simbol kelompok ekstrimis. 
Sebelum tersandung kasus pemasangan bendera, Rizieq Shihab sempat tersandung 
kasus sex chat dengan Firza Husein. Kasus ini mencuat setelah tersebarnya gambar 
tangkapan layar yang berisi sex chat melalui jagad maya. Hal ini tentu menarik 
untuk dikaji lebih mendalam mengenai bagaimana sosok Rizieq Shihab yang 
kontroversial karena posisi dan kedudukannya sebagai pimpinan FPI. Ia dapat 
dikatakan sebagai tokoh agama yang berpengaruh di Indonesia. Tampil sebagai 
salah satu inisiator Gerakan Bela Islam 212, nama Rizieq Shihab masuk dalam 
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daftar lima ulama yang paling berpengaruh elektoral berdasarkan hasil survei yang 
dilakukan oleh Lingkaran Survei Indonesia (LSI) Denny JA.1 
Tulisan ini melihat peran Rizieq Shihab dalam kancah dinamika Islam di 
Indonesia, dan bagaimana media melakukan framing terhadap sosok Rizieq Shihab. 
Media yang akan digunakan sebagai bahan analisis dalam tulisan ini adalah media 
online Detik.com, Kompas.com, dan Tribunnews.com. Ketiga media online ini 
dipilih karena merupakan situs paling sering diakses oleh masyarakat Indonesia.2 
Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:  









Tribunnews.com 5:28 3.79 30.30% 43,176 
Detik.com 9:03 4.94 17.10% 72,458 
Kompas.com 7:25 2.65 35.70% 56,263 
 
Rizieq Shihab dan Front Pembela Islam (FPI) 
 Habib Muhammad Rizieq Husein Syihab, M.A., atau lebih dikenal dengan 
sebutan Habib Rizieq atau Rizieq Shihab adalah orang yang mendeklarasikan 
pendirian FPI di Pondok Pesantren Al-Umm, Tangerang pada Tanggal 17 Agustus 
1998.3 Lulusan King Saud University ini memang dikenal sebagai sosok yang keras 
dan cenderung kasar, hal ini turut dipengaruhi oleh pemberitaan di media massa. 
Bersama FPI, Rizieq Shihab telah banyak melakukan tindakan “sweeping” terhadap 
aktivitas yang bertentangan dengan syariat Islam terutama di Bulan Ramadhan dan 
tidak jarang berujung pada kekerasan fisik. Penelitian yang dilakukan Machfud 
Syaefudin dalam Reinterpretasi Gerakan Dakwah Front Pembela Islam (FPI) 
mengungkapkan bahwa FPI yang kini dipimpin Habib Rizieq memiliki rekam jejak 
kekerasan yang cukup panjang. Ada Peristiwa Monas, ada peristiwa-peristiwa 
kekerasan terhadap kelompok Ahmadiyah. Mereka tidak lelah menuntut 
pembubaran Ahmadiyah yang dipandang sebagai umat yang sudah keluar dari 
Islam, mereka bahkan pernah mengancam akan melakukan revolusi jika presiden 
Susilo Bambang Yudoyono tidak kunjung membubarkan kelompok Ahmadiyah. 
FPI juga pernah melakukan demonstrasi dan merusak kantor Kemendagri 
(Kementerian dalam Negeri) menuntut tidak dicabutnya perda anti-miras di 
sembilan daerah. 
Bukan hanya itu, mereka juga menolak keras rencana kedatangan Lady 
Gaga ke Jakarta. Penyanyi asal Amerika Serikat itu yang direncanakan akan 
menggelar konser di Stadion Gelora Bung Karno (GBK), Senayan, Jakarta, 3 Juni 
Tahun 2012. Belakangan terakhir, Kamis 18 Juli 2013, FPI kembali melakukan 
sweeping terhadap apa yang mereka anggap sebagai kemaksiatan di tengah 
masyarakat di Sukorejo Kendal (Jawa Tengah). Tetapi, kali ini, mereka “kena-
                                                            
1Putri, Zunita. Ranking Ulama Versi LSI Denny JA. 
https://news.detik.com/berita/4302227/ranking-ulama-versi-lsi-denny-ja (diakses pada 13 
November 2018) 
2Alexa. Top Sites in Indonesia. https://www.alexa.com/topsites/countries/ID (diakses pada 
10 November 2018) 
3Habib Rizieq Shihab, Dialog FPI: Amar Ma’ruf Nahi Munkar (Jakarta: Pustaka Ibnu 
Sidah, 2008), hal. 127. 
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batunya”, masyarakat setempat melawan dan menyerang balik konvoi anggota 
FPI.4 Terbaru, adalah Gerakan Bela Islam 212 yang fenomenal atas dasar sikap 
reaktif Rizieq Shihab terhadap Ahok yang dianggap telah melakukan penistaan 
agama. Meskipun tidak berujung pada kekerasan, narasi yang dikeluarkan saat itu 
tetap dengan gaya khas Rizieq Shihab, keras dan kasar. Mulai dari kalimat 
penjarakan Ahok, hingga bunuh Ahok! 
 Meskipun demikian, sumbangsih Rizieq Shihab terhadap dinamika Islam di 
Indonesia tidak dapat dikesampingkan. Ia merupakan sosok paling berpengaruh 
dalam menambah corak Islam di Indonesia. Tidak hanya kesan keras dan kasar, 
Rizieq Shihab secara konsisten dan lantang meneriakkan perlawanannya terhadap 
kemaksiatan ketika tokoh Islam yang lain tidak menghadirkan perubahan. Rizieq 
Shihab secara mandiri melakukan usaha-usaha menuju perubahan. Sesuai semangat 
yang diusung FPI, amar ma’ruf nahi mungkar. Rizieq Shihab dan FPI mampu 
mengajak kembali masyarakat untuk berpikir tentang sepak terjang Islam di 
Indonesia setelah sebelumnya kering dengan wacana dan gagasan-gagasan baru. 
Dalam kasus Ahmadiyah misalnya, jika FPI tidak melakukan tindakan represif 
terhadap Ahmadiyah, mungkin sikap dan pandangan tokoh Islam dari organisasi di 
luar FPI boleh jadi akan biasa-biasa saja. Pun-demikian halnya dengan apa yang 
terjadi pada Ulil Abshar Abdala, tokoh yang mengusung konsep Islam Liberal. 
 Di satu sisi, Rizieq Shihab dinilai sebagai sosok pemberani dan tegas dalam 
menentang segalam macam bentuk kemaksiatan. Namun di sisi yang lain, Rizieq 
Shihab adalah salah satu representasi wajah Islam di Indonesia. Dalam tulisan ini, 
penulis melihat bagaimana peran media terhadap konstruksi citra Rizieq Shihab 
sebagai ulama yang berpengaruh di Indonesia dengan menggunakan analisis 
framing Robert N. Entman. 
 
Konstruksi Citra Rizieq Shihab dalam Kasus di Arab Saudi 
Analisis framing bisa diartikan bahwa media membingkai suatu peristiwa 
yang disadur dari sebuah realita, kemudian realita peristiwa tersebut dikonstruksi 
oleh media. Pada dasarnya dalam penggunaan analisis framing ini adalah harus 
dilihat terlebih dahulu bagaimana sebuah media mengkonstruksi sebuah 
realita/fakta. Sebuah sikap dukungan atau bukan dukungan, negatif ataupun positif, 
semuanya hanyalah sebagai efek dan bingkai yang dibangun oleh media, bukan 
semata-mata ciri khas atau keadaan yang nyata seperti apa yang ada.5 Dalam tulisan 
ini digunakan analisis framing Robert N. Entman, yang lebih menonjolkan pada 
seleksi isu dan penonjolan aspek dari fakta tertentu. Yang kemudian dianalisis 
dengan menggunakan 4 kerangka secara spesifik: Define Problems (pendefinisian 
masalah), diagnose cause (memperkirakan masalah atau sumber masalah), Make 
moral judgement (membuat keputusan moral), dan Treatment recommendation 
(menekankan penyelesaian). 
Dari pemilihan isu dan menonjolkan aspek tertentu dari situasi sebuah 
peristiwa nyata yang terjadi di masyarakat, kemudian wartawan menentukan porsi-
                                                            
4Machfud Syaefudin. "Reinterpretasi Gerakan Dakwah Front Pembela Islam (FPI)."Jurnal 
Ilmu Dakwah Vol. 34, No.2, Juli - Desember 2014, 261 
5Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 
2011), hal. 7. 
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porsi tertentu yang akan dimasukkan dalam kolom berita baik apa yang akan 
dimuat, diliput, dibuang, disembunyikan dari khalayak, dan apa yang akan 
ditonjolkan. Semuanya telah disusun secara sistematis tanpa ada kecurigaan 
masyarakat bahwa berita yang disajikan merupakan hasil konstruksi dari sebuah 
fakta di lapangan.6 Selain itu juga akan dipaparkan data-data visual pada tiga media 
online yang dipilih yaitu Detik.com, Kompas.com, dan Tribunnews.com. 
Pemberitaan yang dipilih adalah berita yang terkait dengan topik bahasan yaitu 
bagaimana media menarasikan sosok Rizieq Shihab dalam kasus bendera di Arab 
Saudi. Pemilihan berita selanjutnya akan melihat judul-judul berita yang terhubung 







Analisis Framing Robert N. Entmant dalam Pemberitaan Detik.Com; 
a. Pendefinisian Masalah 
• Habib Rizieq diperiksa aparat Saudi terkait ada benda mencurigakan yang 
terpasang di kediamannya.7 
                                                            
6Ibid, hal. 221-224. 
 7Rina Atriana. Habib Rizieq Diperiksa Polisi, Begini aturan Soal Bendera di Saudi. 
https://news.detik.com/berita/d-4290837/habib-rizieq-diperiksa-polisi-begini-aturan-soal-bendera-
di-saudi (diakses 15 November 2018). 
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• Klarifikasi Habib Rizieq terhadap kasusnya.8 
• Aturan soal penggunaan bendera di Arab Saudi.9 
• Statement Rizieq Shihab kepada penyebar fotonya yang diancam dengan 
hukuman pancung.10 
b. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
• Sumber masalahnya adalah adanya insiden dan perdebatan terkait 
pembakaran bendera yang bertuliskan kalimat Tauhid. Insiden pembakaran 
bendera ini kemudian menjadi isu yang dimanfaatkan untuk kepentingan 
politik. 
• Rizieq juga sebelumnya menyerukan agar memasang kalimat tauhid 
menyusul aksi pembakaran bendera HTI di Garut. Seruan ini ditujukan 
kepada anggota, simpatisan FPI, serta alumni 212. Seruan ini dipasang 
Rizieq di akun Twitter-nya. Rizieq meminta agar bendera tersebut dipasang 
di rumah, posko, hingga tempat kerja. Selain itu, Rizieq meminta FPI 
memasang kalimat tauhid di akun media sosial. Tidak berselang lama, 
Habib Rizieq tersandung kasus dugaan adanya bendera “Tauhid” yang 
terpasang di kediamannya. 
• Hal tersebut bertentangan dengan peraturan di Saudi yang tidak 
memperbolehkan adanya bendera atau poster yang terpasang di rumah-
rumah. 
c. Membuat Keputusan Moral 
• Sosok Habib Rizieq adalah pemimpin yang berani dalam menghadapi setiap 
permasalahan yang ada. 
• Detik.com menyebut Habib Rizieq sebagai Imam Besar. Dalam hal ini sosok 
Habib Rizieq diakui sebagai tokoh Muslim yang berpengaruh baik secara 
pemikiran maupun tindakannya. 
• Habib Rizieq dianggap juga sebagai sosok yang disegani di Arab Saudi. Hal 
ini digambarkan melalui narasi bentuk penghormatan aparat Saudi saat 
melakukan interograsi. 
• Habib Rizieq menegaskan tidak ditangkap, melainkan dia berangkat 
bersama aparat keamanan ke kantor kepolisian. Di sana, dia mendapat 3 
pertanyaan soal poster itu dan menegaskan bahwa bukan dia yang 
memasangnya. 
• Dalam kasus ini, kedudukan dan posisi Habib Rizieq adalah sebagai korban 
bukan pelaku kejahatan. 
 
 
                                                            
 8Gibran Maulana Ibrahim. Habib Rizieq: Penyebaran Foto Saya Ditanyai Aparat Bikin 
Saudi Marah. https://news.detik.com/berita/4295211/habib-rizieq-penyebaran-foto-saya-ditanyai-
aparat-bikin-saudi-marah (diakses 15 November 2018) 
 9Ahmad Bil Wahid. Tak Ditangkap, Habib Rizieq Diperiksa Polisi Saudi soal Bendera 
Tauhid. https://news.detik.com/berita/d-4290677/tak-ditangkap-habib-rizieq-diperiksa-polisi-
saudi-soal-bendera-tauhid (diakses 15 November 2018) 
 10Dhani Irawan. Habib Rizieq Ingatkan Penyebar Fotonya: Bisa Kena Pancung 
https://news.detik.com/berita/d-4295248/habib-rizieq-ingatkan-penyebar-fotonya-bisa-
kenapancung (diakses 15 November 2018) 
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d. Menekankan Penyelesaian 
• Kepolisian Saudi sudah melakukan olah tempat kejadian perkara untuk 
melakukan pencarian 
• Kuasa hukum Habib Rizieq, Kapitra Ampera, meluruskan bahwa kliennya 
itu bukan ditangkap, melainkan diperiksa polisi. 
• Habib Rizieq menyebut benda yang terpajang di tembok rumahnya ialah 
poster 
• Warga negara asing di Arab Saudi tidak diperbolehkan membicarakan atau 
membawa aspek politis yang ada di negara asalnya. Pengibaran bendera itu 








Analisis Framing Robert N. Entmant Berita Kompas.Com 
a. Pendefinisian Masalah 
• Rizieq Shihab Diperiksa Aparat Keamanan Arab Saudi.11 
• Rizieq Shihab diperiksa karena bendera yang terpasang di kediamannya di 
Saudi.12 
                                                            
11Kristian Erdianto. Kronologi Pemeriksaan Rizieq Shihab oleh Aparat Keamanan Arab 
Saudi, https://nasional.kompas.com/read/2018/11/07/14055091/kronologi-pemeriksaan-rizieq-
shihab-oleh-aparat-keamanan-arab-saudi (terakhir diakses, 16 November 2018) 
12Kristian Erdianto. Rizieq Shihab Diperiksa Aparat Keamanan Arab Saudi gara-gara 
Bendera, https://nasional.kompas.com/read/2018/11/07/11402861/rizieq-shihab-diperiksa-aparat-
keamanan-arab-saudi-gara-gara-bendera. Penulis : Editor : Sandro Gatra. (terakhir diakses, 16 
November 2018) 
 Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 
 
69 
• Statement Duta Besar Arab Saudi untuk Indonesia terkait status Rizieq 
Shihab di Arab Saudi.13 
• PDI-P mengapresiasi pemerintah dalam penanganan kasus Rizieq Shihab.14 
b. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
• Kementerian Luar Negeri membenarkan kabar bahwa pimpinan Front 
Pembela Islam (FPI) Rizieq Shihab sempat diperiksa aparat keamanan Arab 
Saudi. Pemeriksaan tersebut terkait laporan warga negara Saudi yang 
melihat bendera terpasang di depan rumah Rizieq di Mekkah. Juru bicara 
Kementerian Luar Negeri Arrmanatha Nasir mengatakan, aparat keamanan 
meminta keterangan Rizieq Shihab di Mekkah. 
• Duta Besar Arab Saudi untuk Indonesia, Osama bin Mohammed Abdullah 
Al Shuaibi, menuturkan sosok pimpinan Front Pembela Islam (FPI) Rizieq 
Shihab tidak menakutkan bagi pemerintahnya. Osama menjelaskan, aturan 
hukum baik di Indonesia maupun Saudi Arabia tetap berlaku, termasuk bagi 
Rizieq. Namun, Rizieq tidak memiliki masalah dengan kedua pemerintah 
tersebut. 
• PDI Perjuangan mengapresiasi pemerintah yang tetap memberikan bantuan 
hukum bagi pimpinan Front Pembela Islam (FPI) Rizieq Shihab dengan 
aparat Arab Saudi. 
• Tempat tinggal Rizieq Shihab didatangi oleh pihak kepolisian Mekkah 
karena diketahui adanya pemasangan bendera hitam. Bendera yang 
terpasang di dinding bagian belakang rumah Rizieq tersebut diduga 
mengarah pada ciri-ciri gerakan ekstremis. 
c. Membuat Keputusan Moral 
• Pejabat Fungsi Kekonsuleran KJRI Jeddah telah memberikan 
pendampingan kekonsuleran kepada Rizieq Shihab. Hukum dan aturan 
setempat harus dihormati 
• Aturan hukum baik di Indonesia maupun Saudi Arabia tetap berlaku, 
termasuk bagi Rizieq. Namun, Rizieq tidak memiliki masalah dengan kedua 
pemerintah tersebut. 
• Sekjen PDIP menilai bahwa apapun perbedaan sikap politik antara Habib 
Rizieq dengan pemerintahan Jokowi-Jusuf Kalla itu, namun bantuan hukum 
yang diberikan kepada Habib Rizieq merupakan tindakan tepat dan sesuatu 
yang harus dilakukan 
• KBRI Riyadh dan KJRI Jeddah akan selalu memberikan pendampingan 
kekonsuleran dan pengayoman kepada MRS dan seluruh WNI para 
ekspatriat Indonesia yang menghadapi masalah hukum berada di Arab 
Saudi. KBRI dan KJRI akan mewakafkan diri untuk pemihakan dan 
pelayanan kepada seluruh ekspatriat Indonesia di Arab Saudi 
d. Menekankan Penyelesaian 
                                                            
13Devina Halim Dubes Arab Saudi: Rizieq Shihab Tidak Ada Masalah di Saudi dan 
Indonesia", https://nasional.kompas.com/read/2018/11/13/18183911/dubes-arab-saudi-rizieq-
shihab-tidak-ada-masalah-di-saudi-dan-indonesia (terakhir diakses, 16 November 2018) 
14Fabian Januarius Kuwado PDI-P Apresiasi Pemerintah Tetap Bantu Rizieq Shihab, 
https://nasional.kompas.com/read/2018/11/10/00050971/pdi-p-apresiasi-pemerintah-tetap-bantu-
rizieq-shihab (terakhir diakses, 16 November 2018) 
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• Usai pemeriksaan, Rizieq Shihab diizinkan oleh otoritas keamanan Saudi 
untuk kembali ke rumahnya di Mekkah pada Selasa (6/11/2018) malam. 
• Rizieq dalam hal ini masih dijamin kehidupannya, diperhatikan 
kehidupannya, baik oleh pemerintah Indonesia dan pemerintah Arab Saudi. 
• Peristiwa yang menimpa Rizieq Shihab di Saudi memberikan pelajaran 
berarti, yakni setiap negara memiliki satu bendera nasional sebagai lambang 
supremasi kemerdekaan dan kedaulatannya. Bendera itulah yang harusnya 
dihormati. 
• Rizieq Shihab dikeluarkan dari tahanan kepolisian Mekkah dengan jaminan 








Analisis Framing Robert N. Entmant Berita Tribunnews.com 
a. Pendefinisian Masalah 
• Pihak KJRI mengeluarkan pimpinan Front Pembela Islam (FPI) Rizieq 
Shihab dari tahanan melalui jaminan.15 
                                                            
15Ayu Panca Rini. Rizieq Shihab Dikeluarkan dari Tahanan Polisi Mekkah dengan 
Jaminan. http://www.tribunnews.com/internasional/2018/11/08/rizieq-shihab-dikeluarkan-dari-
tahanan-polisi-mekkah-dengan-jm (diakses pada 16 November 2018) 
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• Pimpinan Front Pembela Islam (FPI) Habib Rizieq Shihab telah diperiksa 
kepolisian Arab Saudi terkait pemasangan bendera di halaman rumahnya.16 
• Adanya pemasangan bendera hitam yang mengarah pada ciri- ciri gerakan 
ekstrimis pada dinding bagian belakang rumah MRS.17 
• Arab Saudi melarang terorisme dan ekstrimisme beredar di negaranya.18 
b. Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah 
• Pihak keamanan Arab Saudi, memeriksa Rizieq Shihab karena ada dugaan 
pemasangan bendera hitam yang mengarah pada ciri- ciri gerakan ekstrimis 
pada dinding bagian belakang rumah MRS. 
• Rizieq dijemput oleh kepolisian Makkah dan Mabahis ammah (Intelijen 
Umum, General Investigation Directorate-GID) lalu dibawa ke kantor 
polisi Arab Saudi. pemeriksaan Rizieq tersebut terkait laporan warga negara 
Saudi yang melihat bendera terpasang di depan rumah Rizieq di Mekkah. 
• Rumah Rizieq Shihab didatangi karena diketahui adanya pemasangan 
bendera hitam yang mengarah pada ciri- ciri gerakan ekstrimis pada dinding 
bagian belakang rumah MRS, pada saat tersebut sempat dilakukan 
pemeriksaan singkat terhadap MRS 
• Arab Saudi sangat melarang keras segala bentuk jargon, label, atribut dan 
lambang apapun yang berbau terorisme seperti ISIS, Al-Qaedah, Al-
Jama’ah Al-Islamiyyah dan segala kegiatan yang berbau terorisme dan 
ekstrimisme. Bahkan Arab Saudi tidak segan-segan memberikan pidana 
berat jika ada warga yang terbukti melakukan pelanggaran pada Sistem 
Informasi (IT) yang bersentuhan dengan kegiatan terorisme dan 
ekstrimisme. 
c. Membuat Keputusan Moral 
• Dubes RI Agus Maftuh masih intens berkomunikasi dengan pihak-pihak 
terkait Saudi terkait apa yang sebenarnya dituduhkan kepada Rizieq. Agus 
khawatir bila yang dituduhkan pada Rizieq berkaitan dengan keamanan 
Kerajaan Arab Saudi yang bisa terancam. 
• Karena, apabila hal tersebut yang dutuduhkan, maka lembaga yang akan 
menangani adalah lembaga super body Saudi yang ada di bawah Raja yang 
dikenal dengan Riasah Amni Ad-Daulah atau Presidency of State Security 
• Rizieq Shihab dibawa ke Kantor Mabahis ‘Aamah (Intelijen Umum) untuk 
dilakukan proses penyelidikan dan penyidikan. Saat proses itulah, ia 
mengatakan Rizieq Shihab ditahan oleh pihak kepolisian wilayah Makkah. 
                                                            
16Tiffany Marantika. Habib Rizieq Shihab Diperiksa Lebih dari 24 Jam oleh Kepolisian 
Arab Saudi soal Bendera Hitam. http://www.tribunnews.com/nasional/2018/11/07/habib-rizieq-
shihab-diperiksa-lebih-dari-24-jam-oleh-kepolisian-arab-saudi-soal-bendera-hitam (diakses pada 
16 November 2018) 
17Rina Ayu Panca Rini. Dubes RI untuk Arab Saudi: Sebelum Ditahan Aparat Keamanan 
Memeriksa Kediaman Rizieq Shihab, http://www.tribunnews.com/nasional/2018/11/07/dubes-ri-
arab-saudi-sebelum-ditahan-aparat-keamanan-memeriksa-kediaman-rizieq-shihab (diakses pada 16 
November 2018) 
18Rina Ayu Panca Rini. Dubes RI: Arab Saudi Melarang Keras Sebaran Terorisme dan 
Ekstrimisme, http://www.tribunnews.com/nasional/2018/11/07/dubes-ri-arab-saudi-melarang-
keras-sebaran-terorisme-dan-ekstrimisme (diakses pada 16 November 2018) 
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Meski sempat ditahan, Rizieq Shihab kemudian diserahkan kepada 
Kepolisian Sektor Mansyuriah Kota Mekkah pada Hari Selasa, Tanggal 06 
November 2018 untuk dibebaskan. 
d. Menekankan Penyelesaian 
• KBRI selalu memberikan pendampingan kekonsuleran untuk memastikan 
hak-hak hukum Warga Negara Indonesia terpenuhi. 
• Rizieq Shihab dikeluarkan dari tahanan kepolisian Mekkah dengan jaminan 
dan didampingi staff KJRI. 
 
Pembahasan 
 Pemberitaan media terhadap citra Rizieq Shihab dalam kasus di Arab Saudi 
yang tengah membelitnya ternyata sangat beragam. Detik.com, melakukan ulasan 
beritanya melalui sumber berita dari video klarifikasi Rizieq Shihab di kanal 
Youtube Front TV. Dibuktikan melalui framing Detik.com dalam pemberitaan kasus 
Rizieq Shihab bahwa Rizieq Shihab tidak ditangkap melainkan hanya diperiksa. 
Tersurat pada judul berita Detik.com yang diposting Rabu, 07 November 2018 
Pukul 07.35 WIB, "Tak Ditangkap, Habib Rizieq Diperiksa Polisi Saudi terkait 
Bendera". Keterangan ini turut diperkuat dengan mencantumkan statement Kapitra 
Ampera sebagai pengacara Habib Rizieq. Berbeda dengan framing Kompas.com 
yang memberitakan bahwa Rizieq Shihab ditahan oleh pihak kepolisian Makkah. 
Framing Tribunnews.com menggunakan intensitas bahasa yang lebih tajam dengan 
memunculkan tiga judul yang berkaitan dengan penahanan Rizieq Shihab yaitu 
"Rizieq Shihab Dikeluarkan dari Tahanan Polisi Mekkah dengan Jaminan", "Dubes 
RI untuk Arab Saudi: Sebelum Ditahan Aparat Keamanan Memeriksa Kediaman 
Rizieq Shihab", dan "Habib Rizieq Shihab Diperiksa Lebih dari 24 Jam oleh 
Kepolisian Arab Saudi soal Bendera Hitam". 
 Framing berita di Detik.com cenderung mengarah pada sosok Rizieq Shihab 
yang berani menghadapi setiap persoalan. Rizieq Shihab adalah sosok yang berjiwa 
besar, citra ini dibangun melalui narasi bahwa Rizieq Shihab-lah yang mendatangi 
aparat keamanan yang ada pada saat itu. Rizieq Shihab tidak ingin menjadi 
perhatian orang-orang disekitarnya. Disini Rizieq Shihab dicitrakan sebagai sosok 
yang menghormati lingkungan sekitarnya di Arab Saudi. Dan melalui narasi yang 
sama, Detik.com juga memberitakan bahwa Rizieq Shihab tidak ditangkap dan 
tidak ada penggeledahan yang terjadi di kediamannya. Berita selanjutnya yang 
dimuat di Detik.com mendeskripsikan kronologis pemeriksaan terhadap Rizieq 
Shihab oleh aparat kemanan Saudi. Detik.com membangun citra Rizieq Shihab 
bukan sebagai pelaku tindak kejahatan melainkan sebagai korban dari kelakuan 
orang yang tidak bertanggung jawab. Satu hal yang tidak disebutkan dalam 
pemberitaan Kompas.com dan Tribunnews.com. 
 Klarifikasi sumber permasalahan yang dihadapi oleh Rizieq Shihab menurut 
pemberitaan Detik.com memuat bahwa yang sebenarnya terpasang di kediaman 
Rizieq Shihab bukanlah bendera hitam seperti yang diberitakan banyak media, 
namun hanya sebuah poster. Kompas.com tidak secara mendetail mendeskripsikan 
hal ini dalam pemberitaannya, yang disebut adalah bendera hitam yang 
berhubungan dengan kegiatan ekstrimisme. Titik penetrasi Kompas.com terletak 
pada kebijakan dan respon pemerintah dalam membantu mendampingi Rizieq 
 Kalijaga Journal of Communication – Vol 1 No 1 (2019) 
 
73 
Shihab. Justru Tribunnews.com yang secara tajam mengarahkan framing berita 
kepada bendera hitam yang cenderung mengarah pada simbol dan ciri gerakan 
ekstrimis. Narasi ini diperkuat dengan berita terkait kebijakan Arab Saudi terhadap 
terorisme. Seperti yang terlihat dalam judul "Dubes RI: Arab Saudi Melarang Keras 
Sebaran Terorisme dan Ekstrimisme". Bingkai pemberitaan Tribunnews cenderung 
mengarah pada sosok Rizieq Shihab yang lekat pada terorisme dan ekstrimisme. 
 Framing Detik.com terhadap sosok Rizieq Shihab sebagai korban dari kasus 
ini diperkuat dengan sumber informasi berita berupa pernyataan Rizieq Shihab 
bahwa pelaku pemasangan selebaran di kediamannya bisa diancam hukum pancung 
jika terindikasi melanggar UU Spionase. Tidak hanya itu, narasi yang dibangun 
dalam pemberitaannya, Detik.com secara tersirat menggambarkan sosok Rizieq 
Shihab yang terhormat dan disegani di Arab Saudi. Terlihat dalam berita terkait 
pemeriksaan terhadap Rizieq Shihab oleh aparat keamanan Saudi dilakukan dengan 
cara yang ramah dan sopan. Terlihat pula pada framing berita yang ada dalam judul 
"Habib Rizieq: Penyebaran Foto Saya Ditanyai Aparat Bikin Saudi Marah". Ada 
kecenderungan pemberitaan bahwa aparat Arab Saudi peduli terhadap citra dan 
reputasi Rizieq Shihab yang bisa saja rusak akibat adanya penafsiran yang 
berlebihan terhadap foto Rizieq Shihab saat berbicara dengan pihak aparat 
keamanan Saudi. 
 Bertolak belakang dengan framing berita pada Tribunnews.com yang ada 
pada judul "Rizieq Shihab Dikeluarkan dari Tahanan Polisi Mekkah dengan 
Jaminan". Secara sederhana, Rizieq Shihab saat itu sedang diinterogasi secara 
serius dan kasus yang menimpa Rizieq Shihab bukanlah kasus remeh. Bahkan 
aparat keamanan Saudi butuh jaminan untuk melepas Rizieq Shihab. 
Tribunnews.com secara khusus pula menyebut bahwa yang melakukan 
"penjemputan" adalah kepolisian Mekkah dan Mahabis 'Aamah (Badan Intelejen 
Umum) yang ada di Mekkah. Aparat keamanan Saudi "menjemput" Rizieq Shihab 
atas laporan warga negara Saudi yang ada disekitar kediaman Rizieq Shihab. Narasi 
tentang penahanan Rizieq Shihab selanjutnya dibangun melalui berita terkait yaitu 
"Habib Rizieq Shihab Diperiksa Lebih dari 24 Jam oleh Kepolisian Arab Saudi soal 
Bendera Hitam". Dari lead berita di Tribunnews.com dapat digambarkan adanya 
intensitas interograsi terhadap Rizieq Shihab. Narasi dibangun melalui isi berita 
Rizieq Shihab ditahan oleh pihak kepolisian wilayah Makkah. Meski sempat 
ditahan, Rizieq Shihab kemudian diserahkan kepada Kepolisian Sektor Mansyuriah 
Kota Mekkah pada Hari Selasa, Tanggal 06 November 2018, untuk dibebaskan. 
 Dibebaskannya Rizieq Shihab setelah adanya jaminan dari pemerintah 
Republik Indonesia melalui KBRI Riyadh dan KJRI Jeddah menggambarkan citra 
Rizieq Shihab sebagai warga negara Indonesia biasa yang tidak memiliki kekuatan 
hukum dan pengaruh apapun di Arab Saudi. Serupa dengan framing berita di 
Kompas.com yang menitikberatkan pemberitaannya terhadap kinerja pemerintah 
saat ini dalam mewujudkan sistem pemerintahan yang adil dan beradab. Sebagai 
upaya keseriusan pihak pemerintah dalam melakukan pendampingan terhadap 
Rizieq Shihab, KBRI dan KJRI mewakafkan diri melalui instruksi Kementrian Luar 
Negeri, Retno Marsudi Rini sekaligus memberikan jaminan atas hak hidupnya di 
Arab Saudi. Padahal secara politis, Rizieq Shihab selama ini dikenal sebagai sosok 
yang berafiliasi kepada pihak oposisi. Tidak jarang, Rizieq Shihab mengeluarkan 
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kritikan-kritikan tajam kepada pemerintah. Melalui framing berita ini, Kompas.com 
cenderung mengarahkan berita kepada wujud kepedulian pemerintah kepada 
rakyatnya tanpa pandang bulu. Frame berita Kompas.com juga diarahkan kepada 
salah satu partai dari kubu petahana yaitu PDI-P yang secara bijaksana menyikapi 
kasus Rizieq Shihab dan mengapresiasi langkah pemerintah untuk melakukan 
bantuan hukum kepada Rizieq Shihab. Berita ini, secara tidak langsung tentu 
membawa angin segar kepada citra PDI-P sebagai partai yang berjiwa besar. Hal 
ini dilatar belakangi adanya perbedaan sikap politik yang tajam antara Ketua Umum 
PDI-P, Megawati Soekarno Putri dengan pimpinan FPI, Rizieq Shihab. 
 Ada hal yang menarik diperhatikan, ada kemiripan dalam hal penyebutan 
Rizieq Shihab dalam setiap pemberitaan yang terkait di Kompas.com dan 
Tribunnews.com. Keduanya menyebut kedudukan Rizieq Shihab sebagai pimpinan 
Front Pembela Islam (FPI) dan tidak mencantumkan gelar Habib bagi Rizieq 
Shihab. Kompas.com secara spesifik menyebut Rizieq Shihab dengan Muhammad 
Rizieq Shihab atau MRS. Sementara itu, Tribunnews.com menyebutnya dengan 
sebutan Rizieq Shihab. Lain halnya Detik.com yang menyebut kedudukan Rizieq 
Shihab sebagai Imam Besar FPI dan selalu menggunakan gelar ke-Habib-an Rizieq 
Shihab. Secara umum, “Habib” merupakan gelar Bangsawan Timur Tengah yang 
secara khusus dinisbatkan terhadap keturunan Nabi Muhammad. Tidak 
dicantumkannya gelar Habib pada Rizieq Shihab akan memunculkan efek framing 
media terhadap citra Rizieq Shihab. Tanpa menyebut gelar Habib, ada 
kecenderungan bahwa media ingin melihat Rizieq Shihab sebagai sosok manusia 
biasa, tanpa ada kekuatan religius yang terdapat pada gelarnya. Dengan 
dicantumkannya gelar “Habib”, seperti yang selalu ada pada pemberitaan di 
Detik.com, citra Rizieq Shihab akan digambarkan sebagai sosok yang religius, 
ulama panutan bagi ummat Islam. 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan pengamatan dan data-data yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa media memiliki pengaruh besar terhadap konstruksi citra Rizieq Shihab. 
Konstruksi citra Habib Rizieq ini dibangun melalui framing media dan didukung 
melalui narasi yang saling berhubungan satu sama lain. Berdasarkan data, baik 
berupa gambar, visual dan teks yang ada pada media online: Detik.com, 
Kompas.com, dan Tribunnews.com, menunjukkan bahwa Detik.com membangun 
citra Rizieq Shihab secara positif. Hal ini ditunjukkan melalui pemberitaan 
peristiwa di Arab Saudi. Detik.com menggambarkan bahwa Rizieq Shihab adalah 
sosok yang memiliki jiwa besar, pemberani, dan sangat dihormati di Arab Saudi. 
Sementara Kompas.com lebih menekankan pada isu kebijakan pemerintah yang 
berlaku adil dalam menangani setiap permasalahan rakyat tanpa pandang bulu. 
Dalam hal ini adalah upaya pendampingan Rizieq Shihab saat tersandung kasus 
bendera di Arab Saudi. Adapun Tribunnews.com lebih menekankan pada kasus 
penahanan Rizieq Shihab di Arab Saudi. Dengan menggunakan intesitas bahasa dan 
topik bahasan yang lebih tajam, framing berita Tribunnews.com cenderung 
mengarah bahwa Rizieq Shihab telah melanggar peraturan Arab Saudi. 
Tribunnews.com cenderung membumbui konstruksi citra Rizieq Shihab kepada 
nilai-nilai terorisme dan ekstrimisme. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media massa memiliki pengaruh 
besar terhadap konstruksi citra seseorang atau lembaga tertentu. Suatu media 
memiliki kencenderungan penggunaan gaya bahasa jurnalistik yang berbeda. Salah 
satu yang mempengaruhinya adalah faktor ideologi dan faktor jurnalis dalam 
melihat isu dan mengembangkannya menjadi sebuah berita. 
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